
No. Judul Abstrak Tautan Video

A.

2021

1. Dokumen Rencana Induk 

Kelitbangan Kabupaten Rokan 

Hulu 

Tahun 2021 - 2026

Rencana Induk Kelitbangan (RINDUK) Kabupaten Rokan Hulu tahun 2021–2026 mempunyai tujuan untuk dapat memberikan masukan dalam penyusunan 

dan melaksanakan perubahan terhadap RPJMD, sehingga mampu mengakomodasi program-program kelitbangan berbasis pada kebutuhan daerah dan 

masyarakat. Sasaran Rinduk adalah memberikan arah pada pelaksanaan program kelitbangan guna peningkatan kualitas kebijakan daerah berbasis pada 

kelitbangan. RINDUK disusun melalui serangkaian proses partisipatif yang melibatkan organisasi perangkat daerah, dimulai dari survey pendahuluan untuk 

memperoleh informasi dan identifikasi potensi, permasalahan, peluang dan tantangan yang dihadapi lembaga kelitbangan maupun satuan kerja 

pemerintah daerah dalam menyiapkan hasil kelitbangan untuk mendukung kebijakan daerah Kabupaten Rokan Hulu. Sinergitas dan pelaksanaan 

koordinasi secara baik diantara perangkat kelitbangan dan dengan dengan pihak-pihak (mitra kerja) harus dilaksanakan secara konsisten, untuk 

menghasilkan kolaborasi diantara pihak-pihak untuk mengasilkan produk kelitbangan yang berkualitas dan mampu diserap serta dimanfaatkan secara 

maksimal untuk kepentingan daerah dalam meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik, yang didukung pemanfaatan ilmu dan 

teknologi.

2022

1 Kajian Penguatan Data dan 

Kelembagaan serta 

Penanggulangan Kemiskinan 

Daerah Kabupaten Rokan Hulu

Kebijakan pembangunan dalam penghapusan kemiskinan harus berlandaskan data ril dilapangan dan menggambarkan kondisi sebenarnya yang dihadapi 

masyarakat sehingga kebijakan yang diberikan menyelesaikan akar permasalahan, memberikan dampak dan tepat sasaran. Berdasarkan data kemiskinan 

kabupaten Rokan Hulu diketahui persentase penduduk miskin (Poverty headcount Index atau HI) dengan hasil 10,31 persen jumlah penduduk miskin 

dibandingkan total jumlah penduduk. Indeks kedalaman kemiskinan (Poverty Gap Index/ PGI) kabupaten Rokan Hulu berada di atas nilai indeks 

Kedalaman kemiskinan (P1) Provinsi Riau, khususnya tahun 2022 indeks kedalaman kemiskinan Rokan Hulu sebesar 2,04% jauh dibandingkan dengan 

indeks kedalaman kemiskinan Provinsi Riau yang hanya bernilai 1,14%. Sedangkan pada indeks keparahan kemiskinan atau Indeks Intensitas Kemiskinan 

(Squared Poverty Gap Index atau SPGI) Kabupaten Rokan Hulu, terjadi fluktuasi namun terjadi penurunan yang signifikan pada tahun 2021 menjadi 0,36. 

Hal ini menandakan keparahan kemiskinan semakin menurun yang berarti bahwa ketimpangan pengeluaran semakin rendah di antara penduduk miskin di 

Kabupaten Rokan Hulu. Pada Analisis Kemiskinan Multidimensi dengan menggunakan AHP, dimana dimensi yang digunakan untuk memotret kondisi 

kemiskinan di Kabupaten Rokan Hulu menggunakan dimensi Ekonomi, Pendidikan, Kesehatan dan Infrastruktur, di peroleh hasil alternatif utama berada 

pada dimensi ekonomi. Kemiskinan di Kabupaten Rokan Hulu lebih banyak disebabkan oleh karaktersistik kepala rumah tangga miskin, seperti pendidikan, 

pekerjaan dan lain-lain. Selain itu kemiskinan di Kabupaten Rokan Hulu juga disebabkan oleh keterbatasan penguasaan dan akses terhadap sumber daya 

produktif, kemampuan SDM diluar aktifitas pertanian yang rendah.

2023

1 Kajian Strategi Pemberdayaan 

UMKM  Kabupaten Rokan Hulu 

Menuju Entrepreneurs Village 

Pada Era Digital 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dan potensi UMKM di Rokan Hulu sekaligus mengembangkan strategi pengembangan UMKM Rokan 

Hulu menuju entrepreneurs village di era digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi UMKM di Rokan Hulu didominasi oleh industri pengolahan dan 

perdagangan. Berdasarkan hasil analisis, skala usaha mikro menjadi usaha mayoritas di Rokan Hulu dan mayoritas usaha tersebut sudah memiliki izin 

usaha (NIB). Selain itu, untuk menunjang usaha UMKM di Rokan Hulu, di setiap kecamatan sudah memiliki minimal satu BUMDes. BUMDes adalah badan 

usaha desa yang dikelola oleh pemerintah desa. Meskipun jenis usaha yang banyak dikelola oleh UMKM di Rokan Hulu berjenis industri pengolahan, 

BUMDes di Rokan Hulu didominasi oleh sektor keuangan seperti simpan pinjam.  Dalam hal pengembangan usaha, UMKM di Rokan Hulu masih 

menghadapi kendala, seperti akses permodalan terhadap bank, akses jaringan internet yang belum merata dan stabil, kurangnya partisipasi pelaku usaha 

dalam pelatihan serta pemanfaatan teknologi dalam usaha yang belum maksimal. Untuk mendapatkan akses keuangan dan permodalan, UMKM Rokan 

Hulu memanfaatkan bantuan pendanaan non-perbankan melalui BUMDes. Berkaitan dengan digitalisasi UMKM di Rokan Hulu, pemanfaatan digital dinilai 

masih minim. Hal ini tergambar dalam penggunaan teknologi digital dalam pencatatan dan pelaporan keuangan yang masih minim. Dalam hal pemasaran 

produk, penggunaan media sosial sudah mulai dilakukan namun masih terbatas dalam media yang digunakan.

2. Penyusunan Buku Profil Daerah 

Kabupaten Rokan Hulu Tahun 

2023 

Dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang akuntabel, bersih, dan berorientasi pada pelayanan publik, maka harus didukung dengan data dan 

informasi yang valid, akurat, up to date (terkini), dan dapat dipercaya sumbernya. Penyajian Profil Daerah Rokan Hulu dalam Buku Profil daerah 

Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2023 sangat penting dalam pelaksanaan tata kelola pemerintahan, karena dapat digunakan sebagai sumber informasi 

dalam penyelenggaraan pemerintahan serta untuk mendapatkan laporan yang akurat terkait potensi dan capaian pembangunan sehingga dapat dijadikan 

acuan dalam melakukan perencanaan pembangunan, monitoring, evaluasi dan pengawasan pembangunan, serta pedoman dalam menghadapi tantangan 

dan peluang dalam perkembangan kemajuan ke depan. Dengan adanya Profil Daerah, Pemerintah Daerah dapat menentukan arah perkembangan dan 

inventarisasi sumber daya yang tersedia pada wilayahnya. Untuk lebih mempermudah informasi gambaran wilayah Kabupaten Rokan Hulu secara umum, 

maka perlu disusun suatu kompilasi data dan informasi yang dapat memberikan kemudahan dalam membaca maupun untuk mengaksesnya. Melalui 

penyusunan Profil Daerah diharapkan dapat menjadi sarana teknis dalam pelaksanaan program pembangunan antara lain untuk menilai gambaran fisik 

dan sifat-sifatnya serta untuk menilai tingkat pemanfaatan lahan, sumber daya alam, dan masalah lingkungan.

3 Kajian Inventarisasi Potensi Objek 

Pemajuan Kebudayaan Di 

Kabupaten Rokan Hulu

Sejarah dan kebudayaan di Kabupaten Rokan Hulu merupakan produk budaya yang bernilai tinggi bagi masyarakat pendukungnya. Perubahan kondisi 

sosial budaya masyarakat memancing tumbuhnya kreativitas pelaku budaya, khususnya luhak luhak yang ada di Kabupaten Rokan Hulu. Pemahaman 

mengenai sejarah dan kebudayaan di beberapa luhak di Kabupaten Rokan Hulu seharusnya dimengerti dengan baik sebelum melakukan modifikasi 

supaya terjadi keberlanjutan pemahaman untuk generasi penerusnya. Kontinuitas yang terjadi karena adanya keinginan dan rasa kebangaan untuk 

menunjukkan identitas sebagai orang Melayu yang ingin tetap mempertahankan adat istiadat dan kebudayaan melayu di Kabupaten Rokan Hulu. Faktor 

yang mempengaruhi terjadinya kontinuitas dan perubahan pada budaya melayu adalah, kesadaran dan keinginan pelaku budaya, khususnya masyarakat 

Rokan Hulu untuk menjaga dan melanjutkan keberadaan adat sangat tinggi. Hal ini terlihat dari bagaimana

masyarakat Rokan Hulu tetap melestarikan kebudayaan dan adat istiadat di setiap luhak yang ada di Kabupaten Rokan Hulu.

2024

1. Penyusunan Rencana Induk 

Perkebunan Kabupaten Rokan 

Hulu 2025-2045

Pengembangan sektor perkebunan di Kabupaten Rokan Hulu memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian daerah. Sektor ini, terutama kelapa 

sawit dan karet, telah berkontribusi signifikan terhadap PDRB dan penyerapan tenaga kerja, serta menjadi salah satu pilar utama dalam penggerak 

ekonomi lokal.  Berdasarkan analisis SWOT dan hasil Focus Group Discussion (FGD), mengidentifikasi bahwa meskipun terdapat kekuatan pada potensi 

lahan subur dan dukungan kebijakan pemerintah, ada kelemahan pada keterbatasan modal dan infrastruktur. Selain itu, ancaman eksternal seperti 

fluktuasi harga komoditas dan perubahan iklim dapat mempengaruhi keberlanjutan sektor ini. Sedangkan berdasarkan hasil forecasting dan AHP 

menegaskan perlunya kebijakan strategis yang berorientasi pada infrastruktur, pengembangan SDM, serta penerapan teknologi modern untuk memastikan 

pertumbuhan sektor perkebunan yang berkelanjutan di Kabupaten Rokan Hulu. Untuk mendukung keberlanjutan sektor perkebunan, pemerintah daerah 

dan pemangku kebijakan diharapkan dapat memperkuat infrastruktur, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, serta memfasilitasi akses modal dan 

pasar bagi petani dan pelaku usaha. Diversifikasi komoditas dan pengembangan industri hilir juga perlu  diprioritaskan untuk menambah nilai ekonomi. 

Dengan langkah-langkah tersebut, sektor perkebunan Rokan Hulu dapat terus berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dan kesejahteraan 

masyarakat.

2. Bedah Buku Sejarah yang berjudul 

"Sejarah Strata Wilayah dan 

Kekuasaan di Sungai Rokan"

Buku ini mengkaji sejarah terbentuknya struktur wilayah dan kekuasaan di kawasan Sungai Rokan, Rokan Hulu, Riau, sejak era kolonial Belanda hingga 

perkembangan identitas Melayu Rokan Hulu masa kini. Melalui pendekatan kritis terhadap dokumen-dokumen kolonial, narasi lisan, serta 103 referensi 

buku (termasuk sumber-sumber Belanda), penulis menyusun ulang peta politik, adat, dan pengaruh kekuasaan luar di daerah ini. Tokoh sentral seperti 

Tuanku Tambusai dan konflik Belanda dengan kerajaan-kerajaan lokal menjadi fokus utama, dilengkapi dengan pembacaan terhadap mitos dan fakta 

sejarah Melayu yang selama ini kurang terdokumentasi secara sahih. Buku ini tidak hanya memaparkan data sejarah, namun juga mencoba memulihkan 

jati diri Melayu Rokan Hulu lewat rekonstruksi sejarah yang faktual dan mendalam. Bab I menguraikan awal mula penetrasi pemerintah kolonial Hindia 

Belanda ke wilayah Sungai Rokan dan dampaknya terhadap sistem pemerintahan lokal, khususnya peran Tuanku Tambusai dan penolakan terhadap 

dominasi Belanda. Bab II menganalisis perbandingan teks-teks sejarah dan adat, termasuk asal usul kerajaan Rokan IV Koto, perselisihan lokal, dan kritik 

terhadap narasi sejarah lisan yang tidak memiliki dokumentasi resmi. Bab III melacak akar sejarah dan peradaban Melayu dari berbagai sumber, termasuk 

pengaruh dunia Arab, India, dan interaksi regional seperti Portugis, serta dinamika adat, gelar, dan sistem pemerintahan lokal. Bab IV menyimpulkan 

pentingnya memahami struktur kekuasaan lokal sebagai bagian dari warisan budaya Melayu yang otentik, sekaligus menyuarakan koreksi terhadap 

pemaksaan sejarah versi kolonial dan interpretasi yang keliru.

B.
2020

1 WEBSITE INFORMASI LAYAK 

ANAK (ILA)

Website Informasi Layak Anak (ILA) merupakan inovasi digital pemerintah kabupaten rokan hilir dalam mendukung terwujudnya kabupaten layak anak 

(KLA) Platform ini berfungsi sebagai pusat informasi dan edukasi terkait isu-isu anak. Melalui website ini masyarakat dan anak-anak dapat mengakses 

informasi hak anak dan layanan ramah anak dikabupaten rokan hilir. inovasi ini juga mengintegrasikan data lintas sektor untuk mendukung kebijakan yang 

responsif terhadap kebutuhan anak. website ila diharapkan meningkatkan partisipasi masyarakat, memperkuat kolaborasi antara pemangku kepentingan. 

serta mendorong literasi digital dan kesadaran terhadap perlindungan anak dikabupaten rokan hilir.

2 SATU DATA KABUPATEN 

ROKAN HILIR

memperoleh data yang akurat, mutakhir, terpadu, dapat dipertanggungjawabkan, mudah diakses, dan dibagipakaikan, serta dikelola secara seksama, 

terintegrasi, dan berkelanjutan, diperlukan tata kelola data yang dihasilkan oleh pemerintah daerah melalui penyelenggaraan Satu Data Kabupaten Rokan 

Hilir

3 New KASI PELIKAT (Aplikasi 

Peduli Masyarakat)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Dalam rangka meningkatkan pelayanan rekomendasi pelayanan masyarakat Pelayanan yang 

diberikan kepada masykat arakat miskin dinilai belum efektif dan efisien, terkait birokrasi pelayanan yang mengharuskan mereka datang langsung ke 

Kantor Dinas Sosial, PPPA Kabupaten Rokan Hulu, selain memakan waktu lama karena jarak dan biaya yang dikeluarkan. Manfaat Yang Diperoleh 

Mempermudah masyarakat miskin mengakses pelayanan yang dibutuhkan dan Mempermudah pengendalian data dan administrasi yang dibutuhkan 

masyarakat miskin.

4 COACHING CLINIC 

INSPEKTORAT DAERAH

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi tata kelola pemerintahan daerah. Untuk memberikan pelayanan prima, Inspektorat akan menempatkan petugas 

pelayanan atau auditor yang telah bersetifikasi di Ruangan Coacing Clinic Inspektorat Rohul. Coacing Clinic dibuat karena selama ini di instansinya belum 

memiliki tempat yang representatif dan membuat nyaman para ASN maupun aparat desa yang ingin berkonsultasi di ruangan-ruangan Irban dan ruangan 

auditor.

RISET DAN INOVASI KABUPATEN ROKAN HULU TAHUN 2020-2025

Riset

Inovasi



5 Aplikasi Dashboard corona dalam 

pengelolaan data dan informasi 

pada Posko Terpadu Covid-19 

Kabupaten Rokan Hulu

(SIDAVID-19) NEW

penanganan covid – 19, maka Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika merasa perlu dibuat pengembangan aplikasi dashboard corona untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan sehingga aplikasi tersebut menjadi lebih informatif, komunikatif, dan ramah pengguna.Pelayanan Kesehatan esensial yang 

dimaksud adalah pelayanan Kesehatan rutin dasar yang kebutuhannya akan terus ada di masyarakat.

6 NEW PSC 119 ROKAN HULU Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. NEW PSC-119 Kabupaten Rokan Hulu  dibangun untuk menjembatani informasi antar semua 

sektor yang terlibat dalam penanggulangan kegawat daruratan terutama antara fasilitas pelayanan kesehatan baik tingkat primer maupun tingkat lanjut. 

Untuk dapat mengakses PSC 119 sebelum dirujuk ke rumah sakit yang dituju dengan hanya menelepon ke 119, tekan 1”secara “GRATIS dan BEBAS 

PULSA”, atau jika Wilayah Pasir Pengaraian dan sekitarnya bisa menghubungi Nomer Lokal 082169669696.

7 Sistem Penilaian Kinerja Teknis Di 

Lingkungan Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Rokan 

Hulu (Aplikasi Trello)

Inovasi diimplementasikan dengan tujuan agar ASN di lingkungan kerja memiliki sistem penilian kinerja yang solid dan setiap butir kinerjanya 

terdokumentasi dan terkalalog dengan baik. Manfaat dari Inovasi Implementasi Trello sejauh ini adalah terdokumentasinya seluruh arsip kinerja tenaga 

teknis dengan baik, terjadinya kompetisi sehat antar tenaga teknis dengan adanya sistem reward berdasarkan poin kinerja yang tercatat di trello, lebih 

terstrukturnya delegasi perintah terkait kinerja teknis, dan lebih efisiennya pembagian tugas teknis kepada masing2 tenaga teknis sesuai keahlian masing2.

8 PECEL DESA (Pelayanan Cetak 

Dokumen Langsung di Desa )

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Sebelum adanya inovasi Pecal Desa ini, warga harus datang ke tempat pelayanan yaitu di Desa 

dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Rokan Hulu, pelayanan di tempat tersebut seringkali terkendala dengan banyaknya antrian 

sehingga menghabiskan waktu dan juga jarak yang jauh sehingga warga harus mengeluarkan biaya ekstra untuk transportasi ke tempat pelayanan. Dari 

masalah diatas timbulah ide untuk melaksanakan perekaman dan pencetakan seluruh dokumen administrasi kependudukan dan pencatatan sipil langsung 

didesa, guna menghindari tidak dijemputnya KTP-eL yang sudah dicetak oleh masyarakat. Akhirnya pelayanan didesa akan menyerahkan KTP-eL dan 

dokumen Lainnya langsung pada hari yang sama.

9 ALARM 49 ( DETEKSI DINI 

PENANGANAN STUNTING )

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Alarm 49 merupakan suatu kegiatan memantau panjang badan semua bayi baru lahir. Semua bayi 

baru lahir yang dilaporkan ketim alarm 49 akan diukur ulang kemudian diidentifikasi apakah bayi lahir tersebut masuk ke dalam kategori pendek atau 

normal. Kegiatan selanjutnya tim alarm 49 barulah melakukan intervensi penyebab dari bayi lahir pendek terutama dari riwayat gizi, sanitasi, riwayat 

kehamilan, imunisasi serta prilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) keluarga.

10 Gerdu Jelita (Gerakan Peduli 

Jentik di Sekitar Kita)

Inovasi Gerdu Jelita (Gerakan Peduli Jentik Di Sekitar Kita) dalam optimaliasi pemberantasan sarang nyamuk dilakukan dengan kunjungan kerumah atau 

tempat umum secara teratur sekurang-kurangnya setiap dua bulan untuk melakukan penyuluhan dan pemeriksaan jentik agar keluarga dan pengelola 

wilayah sekitar tetap melakukan pemberantasan sarang nyamuk secara terus-menerus, sehingga rumah dan tempat umum bebas dari jentik nyamuk 

Aedes aegypti. Tujuan diadakannya program inovasi ini adalah untuk memutus mata rantai penularan DBD melalui pemantauan jentik nyamuk di 

lingkungan kita serta menggerakan 3M Plus, yaitu singkatan dari Menguras, Menutup, Mengubur, sehingga menghindari pertumbuhan vektor-vektor baru. 

Selain 3M plus di atas perlu juga melakukan foging. Foging ini berfungsi hanya untuk menyedot nyamuk dewasa dan bukan membunuh jentik. 

11 Aplikasi Pembayaran PDL Host To 

Host Bapenda dengan BRK

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. penerapan pajak daerah bisa membantu untuk mempengaruhi tingkat konsumsi atas barang atau 

jasa tertentu. di karenakan akses pembayaran PDL yang berbelit belit maka ada inisiatif dari pemerintah daerah untuk mempermudah pembayaran 

tersebut agar tercapai pembayaran pajak yang maksimal. setelah hadirnya inovasi Aplikasi Pembayaran PDL Host To Host Bapenda dengan BRK, 

masyarakat merasa lebih mudah dan efisien dalam membayar PDL.

2021

1 SAKTI (Sistem Aplikasi 

Kepegawaian Terintegrasi)

Bentuk Inovasi Daerah ini adalah  Inovasi tata kelola pemerintahan daerah.

Pengelolaan aplikasi SAKTI dilingkungan Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu di Laksanakan oleh Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Rokan Hulu, Mekanisme Pelaksanaan SAKTI dilakukan dengan tahapan mendaftar pada aplikasi, input data dokumen kepegawaian oleh 

pegawai negeri sipil, input berkas atau dokumen, verifikasi dan Klarifikasi data kepegawaian, laporan dan rekapitulasi.

2 SIMPONI (Sistem Informasi 

layanan Pengaduan Perizinan 

Terintegrasi Secara Online)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi tata kelola pemerintahan daerah.

Tujuan Aplikasi SIMPONI ini adalah terlaksananya pengelolaan sistem informasi layanan pengaduan perizinan terintegrasi secara online, 

terlaksanakannnya pembentukan tim penyusunan peraturan Bupati Rokan Hulu terkait inovasi tersebut dan meningkatnya kinerja dan pelayanan perizinan 

di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu Pintu Kabupaten Rokan Hulu terutama pada bidang Pengaduan, Kebijakan dan Pelaporan 

Layanan atas Penyelesaian Pengaduan Masyarakat.

3 PECAL MANTAN  (Pelayanan 

Cetak Dokumen Lansung di 

Kecamatan)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Untuk percepatan kepemilikan dokumen administrasi kependudukan seluruh masyarakat yang 

ada diKabupaten Rokan Hulu serta mempermudah masyarakat dalam penggunaan dokumen dan memperpendek tentang waktu penyelesaian dokumen 

Administrasi Kependudukan Masyarakat di Kecamatan sebagai bentuk pemberian pelayanan prima kepada masyarakat maka dibentuklah Inovasi PECEL 

MANTAN (Pelayanan Cetak Dokumen Langsung di Kecamatan).

4 GERMAS BERBUDI Berbudi, 

Bersih, Bugar, Disiplin, Inovatif

Gerakan masyarakat hidup sehat germes merupakan upaya untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuanbagi setiap orang untuk hidup 

sehat agar peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setingi-tingginya dapat terwujud.

5 SIMPERANG ( SISTEM 

INFORMASI PELAYANAN TERA/ 

TERA ULANG )

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. SIMPERANG merupakan Sistem Informasi Pelayanan Tera/ Tera Ulang sebagai bentuk 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat agar lebih efiesien dan efektif. Pelayanan inovasi “SIMPERANG” juga mencakup lingkup Kabupaten Rokan

Hulu. Melalui inovasi tersebut masyarakat yang membutuhkan Pelayanan langsung datang untuk melakukan Tera / Tera Ulang dan juga Petugas Metrologi 

Legal akan datang secara langsung ke tempat lokasi yang akan di Tera. Adapun Sasaran dari Inovasi Pelayanan Tera / Tera Ulang tersebut adalah para 

Pedagang yang ada di Pasar, Timbangan Peron, Timbangan PKS, Timbangan Pertasop dan Timbangan SPBU.

6 LALADAKTA ( Lahir Langsung 

Dapat Akta )

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. inovasi Laladakta memberikan manfaat dan layanan prima ke masyarakat, karena sejauh ini 

permasalahan yang terjadi tengah masyarakat yakni terkait administrasi kependudukan (adminduk) KK, KTP termasuk akte meninggal dunia. Selain 

memutus mata rantai panjangnya proses administrasi serta menghindari percaloan, program Laladakta yang dilaksanakan di UPTD Puskemas dan bidan 

desa nantinya juga tanpa biaya alias gratis. Puskesmas Kepenuhan menerapkan bagi pasien ibu hamil dimintakan data-data kependudukannya.

7 Aplikasi Pembayaran PDL Host To 

Host Bapenda dengan BRK

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik.

penerapan pajak daerah bisa membantu untuk mempengaruhi tingkat konsumsi atas barang atau jasa tertentu. di karenakan akses pembayaran PDL yang 

berbelit belit maka ada inisiatif dari pemerintah daerah untuk mempermudah pembayaran tersebut agar tercapai pembayaran pajak yang maksimal. setelah 

hadirnya inovasi Aplikasi Pembayaran PDL Host To Host Bapenda dengan BRK, masyarakat merasa lebih mudah dan efisien dalam membayar PDL.

8 Pengembangan lanjut Aplikasi 

Rohul Smart Access (ROSA)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Aplikasi Rokan Hulu Smart Access (ROSA) adalah suatu inovasi Mempercepat Pemulihan 

Ekonomi dan Reformasi Sosial  dengan mengutamakan kegiatan yang mendukung prioritas nasional serta mendukung pencapaian sasaran prioritas 

nasional. Rohul Smart Access (ROSA) sebagai platform berfungsi untuk mengintegrasikan layanan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang 

ada di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu secara langsung dapat menstimulasi pemulihan ekonomi dengan menyediakan mapping 

layanan tourism yang ada di Daerah Kabupaten Rokan Hulu (fitur Smart Tourism) dan menginisiasikan reformasi social yang pro social-distancing policy 

(Antrian Online di fitur Smart Health).

9 e-RFK (Elektronik Realisasi dan 

Fisik Keuangan)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi tata kelola pemerintahan. untuk mewujudkan laporan keuangan yang terintegrasi dan transparant bagi pemangku 

kepentingan kabupaten Rokan Hulu serta mendukung dan mempermudah masing-masing OPD dalam melakukan pelaporan rutin setiap bulannya.

10 COACHING CLINIC 

INSPEKTORAT DAERAH

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi tata kelola pemerintahan daerah.

Untuk memberikan pelayanan prima, Inspektorat akan menempatkan petugas pelayanan atau auditor yang telah bersetifikasi di Ruangan Coacing Clinic 

Inspektorat Rohul. Coacing Clinic dibuat karena selama ini di instansinya belum memiliki tempat yang representatif dan membuat nyaman para ASN 

maupun aparat desa yang ingin berkonsultasi di ruangan-ruangan Irban dan ruangan auditor.

11 PECEL DESA (Pelayanan Cetak 

Dokumen Langsung di Desa )

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Sebelum adanya inovasi Pecal Desa ini, warga harus datang ke tempat pelayanan yaitu di Desa 

dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Rokan Hulu, pelayanan di tempat tersebut seringkali terkendala dengan banyaknya antrian 

sehingga menghabiskan waktu dan juga jarak yang jauh sehingga warga harus mengeluarkan biaya ekstra untuk transportasi ke tempat pelayanan. Dari 

masalah diatas timbulah ide untuk melaksanakan perekaman dan pencetakan seluruh dokumen administrasi kependudukan dan pencatatan sipil langsung 

didesa, guna menghindari tidak dijemputnya KTP-eL yang sudah dicetak oleh masyarakat. Akhirnya pelayanan didesa akan menyerahkan KTP-eL dan 

dokumen Lainnya langsung pada hari yang sama.

12 Aplikasi Dashboard corona dalam 

pengelolaan data dan informasi 

pada Posko Terpadu Covid-19 

Kabupaten Rokan Hulu

(SIDAVID-19) NEW

penanganan covid – 19, maka Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika merasa perlu dibuat pengembangan aplikasi dashboard corona untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan sehingga aplikasi tersebut menjadi lebih informatif, komunikatif, dan ramah pengguna.Pelayanan Kesehatan esensial yang 

dimaksud adalah pelayanan Kesehatan rutin dasar yang kebutuhannya akan terus ada di masyarakat.

13 Gerak Cepat Laporan Kegiatan 

Penanaman Modal (GERCAP-

LKPM)

Kabupaten Rokan Hulu melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) melaksanakan satu inovasi atau terobosan 

terbaru pada tahun 2021 ini guna meningkatkan Realisasi Investasi Daerah dalam rangka peningkatan kepatuhan pelaporan LKPM pelaku usaha dan 

untuk mencapai target yang telah diberikan oleh DPMPTSP Provinsi Riau. Adapun Inovasi baru tersebut adalah “Klinik Laporan Kegiatan Penanaman 

Modal (LKPM)”. Melalui inovasi ini, DPMPTSP dapat menjadi wadah untuk membantu pelaku usaha/ perusahaan melaporkan LKPM online secara berkala 

karena pada perkembangannya penyampaian LKPM para pelaku usaha/perusahaan sering menghadapi berbagai kendala yang menyebabkan laporan 

LKPM tersebut tidak tersampaikan

14 Webgis DPKP Rohul Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi Daerah lainnya sesuai dengan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. Webgis DPKP Rohul 

merupakan sebuah aplikasi yang direncanakan oleh bidang kawasan permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hulu. 

Aplikasi ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan menyesuaikan dengan era digital yang akan mempermudah proses perencanaan, pelaksanaan 

hingga pemeliharaan semua kegiatan dan atau paket pekerjaan yangn menjadi tugas dan fungsi Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman secara 

umum dan bidang kawasan permukiman secara khusus.



15 PUTRI MEWA 

(Puskesmas Tanpa Antrian 

Melalui whatsapp)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Inovasi Putri Mewa ini berawal dari call canter di Puskesmas Ujung Batu yang awalnya hanya 

digunakan untuk telpon masuk dan keluar dari pasien, kemudian dikembangkan menjadi inovasi PUTRI MEWA yang menggunakan Media Sosial 

Whatsapp agar mempermudah pemakaian oleh masyarakat yang membutuhkan, sehinnga PUTRI MEWA ini menjadi sarana informasi kesehatan di 

Puskesmas serta Aplikasi Layanan pendaftaran berbasis oliine.

16 SELINDIT (Sistem Elektronik 

Layanan Informasi Tender)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi tata kelola pemerintahan daerah.Tujuan Aplikasi SIMPONI ini adalah terlaksananya pengelolaan sistem informasi 

layanan pengaduan perizinan terintegrasi secara online.Tujuan digunakannya aplikasi ini adalah sebagaisarana bagi Pengelola Pengadaan Barang dan 

Jasa Terutama UKPBJ, Pokja Pemilihan, PPK,Pejabat Pengadaan dan LPSE untuk berkoordinasidalam hal Persiapan Pemilihan Penyedia.

2022

1 e-RFK (Elektronik Realisasi dan 

Fisik Keuangan)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi tata kelola pemerintahan. untuk mewujudkan laporan keuangan yang terintegrasi dan transparant bagi pemangku 

kepentingan kabupaten Rokan Hulu serta mendukung dan mempermudah masing-masing OPD dalam melakukan pelaporan rutin setiap bulannya.

2 BPHTB Online Bentuk Inovasi Daerah Adalah Inovasi Pelayanan Publik. Aplikasi BPHTB Online menjadi salah satu RAN Aksi Pencegahan Korupsi Pemerintah Riau dan 

KPK dari sektor Pajak Daerah, Tertatanya Pembayaran BPHTB yang terintegrasi dengan Bank Riau Kepri, BPN dan Notaris

3 SIMPEL (Sistem Informasi 

Pelaporan)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi tata kelola pemerintahan, untuk peningkatan kinerja layanan pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan 

(PBB-P2) melalui sistem informasi pelaporan (SIMPEL) Realisasi penerimaan PBB-P2 secara online di Kabupaten Rokan Hulu

4 Sistem Penilaian Kinerja Teknis Di 

Lingkungan Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Rokan 

Hulu (Aplikasi Trello)

Inovasi diimplementasikan dengan tujuan agar ASN di lingkungan kerja memiliki sistem penilian kinerja yang solid dan setiap butir kinerjanya 

terdokumentasi dan terkalalog dengan baik. Manfaat dari Inovasi Implementasi Trello sejauh ini adalah terdokumentasinya seluruh arsip kinerja tenaga 

teknis dengan baik, terjadinya kompetisi sehat antar tenaga teknis dengan adanya sistem reward berdasarkan poin kinerja yang tercatat di trello, lebih 

terstrukturnya delegasi perintah terkait kinerja teknis, dan lebih efisiennya pembagian tugas teknis kepada masing2 tenaga teknis sesuai keahlian masing2.

5 Aplikasi Pembayaran PDL Host To 

Host Bapenda dengan BRK

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Penerapan pajak daerah bisa membantu untuk mempengaruhi tingkat konsumsi atas barang atau 

jasa tertentu. di karenakan akses pembayaran PDL yang berbelit belit maka ada inisiatif dari pemerintah daerah untuk mempermudah pembayaran 

tersebut agar tercapai pembayaran pajak yang maksimal. setelah hadirnya inovasi Aplikasi Pembayaran PDL Host To Host Bapenda dengan BRK, 

masyarakat merasa lebih mudah dan efisien dalam membayar PDL.

6 New KASI PELIKAT (Aplikasi 

Peduli Masyarakat)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Dalam rangka meningkatkan pelayanan rekomendasi pelayanan masyarakat Pelayanan yang 

diberikan kepada masykat arakat miskin dinilai belum efektif dan efisien, terkait birokrasi pelayanan yang mengharuskan mereka datang langsung ke 

Kantor Dinas Sosial, PPPA Kabupaten Rokan Hulu, selain memakan waktu lama karena jarak dan biaya yang dikeluarkan. Manfaat Yang Diperoleh 

mempermudah masyarakat miskin mengakses pelayanan yang dibutuhkan dan Mempermudah pengendalian data dan administrasi yang dibutuhkan 

masyarakat miskin.

7 SESULI BANJA (Setiap kelahiran 

di fasilitas ,kesehatan, bawa 

pulang akte kelahiran, akte 

keluarga dan KIA)

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Rokan Hulu melihat Fenomena yang sering terjadi pada masyarakat, yaitu orang tua anak baru 

akan mengurus Akta Kelahiran anaknya adalah pada saat ada kebutuhan / kepentingan saja. Melihat permasalahan tersebut, Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Rokan Hulu segera menyusun strategi bagaimana orang tua anak tidak mengalami kesulitan dalam mengurus Akta Kelahiran 

anaknya sejak anak mereka tersebut lahir. Sehingga terciptalah Inovasi SESULI BANJA (Setiap Kelahiran di Fasilitas KesehatanBawa Pulang Akta 

Kelahiran, Kartu Keluarga dan Kartu Identitas Anak (KIA)) yang sebelumnya telah melalui proses koordinasi dan kesepakatan untuk melaksanakan 

perjanjian kerjasama (MOU) Antara Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Rokan Hulu dengan seluruh Rumah Sakit / Klinik Pemerintah 

maupun Swasta se Kabupaten Rokan Hulu.

8 ALARM 49 ( DETEKSI DINI 

PENANGANAN STUNTING )

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Alarm 49 merupakan suatu kegiatan memantau panjang badan semua bayi baru lahir. Semua bayi 

baru lahir yang dilaporkan ketim alarm 49 akan diukur ulang kemudian diidentifikasi apakah bayi lahir tersebut masuk ke dalam kategori pendek atau 

normal. Kegiatan selanjutnya tim alarm 49 barulah melakukan intervensi penyebab dari bayi lahir pendek terutama dari riwayat gizi, sanitasi, riwayat 

kehamilan, imunisasi serta prilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) keluarga.

9 NEW PSC 119 ROKAN HULU Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. NEW PSC-119 Kabupaten Rokan Hulu  dibangun untuk menjembatani informasi antar semua 

sektor yang terlibat dalam penanggulangan kegawat daruratan terutama antara fasilitas pelayanan kesehatan baik tingkat primer maupun tingkat lanjut. 

Untuk dapat mengakses PSC 119 sebelum dirujuk ke rumah sakit yang dituju dengan hanya menelepon ke 119, tekan 1”secara “GRATIS dan BEBAS 

PULSA”, atau jika Wilayah Pasir Pengaraian dan sekitarnya bisa menghubungi Nomer Lokal 082169669696.

10 PECAL MANTAN  (Pelayanan 

Cetak Dokumen Lansung di 

Kecamatan)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Untuk percepatan kepemilikan dokumen administrasi kependudukan seluruh masyarakat yang 

ada diKabupaten Rokan Hulu serta mempermudah masyarakat dalam penggunaan dokumen dan memperpendek tentang waktu penyelesaian dokumen 

Administrasi Kependudukan Masyarakat di Kecamatan sebagai bentuk pemberian pelayanan prima kepada masyarakat maka dibentuklah Inovasi PECEL 

MANTAN (Pelayanan Cetak Dokumen Langsung di Kecamatan.

11 PUTRI MEWA 

(Puskesmas Tanpa Antrian 

Melalui whatsapp)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Inovasi Putri Mewa ini berawal dari call canter di Puskesmas Ujung Batu yang awalnya hanya 

digunakan untuk telpon masuk dan keluar dari pasien, kemudian dikembangkan menjadi inovasi PUTRI MEWA yang menggunakan Media Sosial 

Whatsapp agar mempermudah pemakaian oleh masyarakat yang membutuhkan, sehinnga PUTRI MEWA ini menjadi sarana informasi kesehatan di 

Puskesmas serta Aplikasi Layanan pendaftaran berbasis oliine.

12 COACHING CLINIC 

INSPEKTORAT DAERAH

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi tata kelola pemerintahan daerah. Untuk memberikan pelayanan prima, Inspektorat akan menempatkan petugas 

pelayanan atau auditor yang telah bersetifikasi di Ruangan Coacing Clinic Inspektorat Rohul. Coacing Clinic dibuat karena selama ini di instansinya belum 

memiliki tempat yang representatif dan membuat nyaman para ASN maupun aparat desa yang ingin berkonsultasi di ruangan-ruangan Irban dan ruangan 

auditor.

13 Aplikasi Pembayaran PDL Host To 

Host Bapenda dengan BRK

Pajak Daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak Daerah 

digunakan untuk pendanaan rutin seperti belanja pegawai, belanja barang, pemeliharaan, pembangunan, dan juga sebagai tabungan Pemerintah Daerah. 

Pemerintah daerah mengatur pertumbuhan ekonomi melalui kebijaksaan pajak daerah.Adapun merujuk pada Pasal 1 angka 10 UU PDRD, pajak daerah 

didefinisikan sebagai kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

14 GERAKAN MASYARAKAT HIDUP 

SEHAT ( GERMAS ) BERBUDI 

(BERSIH,BUGAR, DISIPLIN DAN 

INOVATIF)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi Daerah lainnya sesuai dengan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. GERMAS adalah sebuah 

gerakan yang bertujuan untuk memasyarakatkan budaya hidup sehat serta meninggalkan kebiasaan dan perilaku masyarakat yang kurang sehat. Aksi 

GERMAS ini juga diikuti dengan memasyarakatkan perilaku hidup bersih sehat dan dukungan untuk program infrastruktur dengan basis masyarakat.

15 Webgis DPKP Rohul Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi Daerah lainnya sesuai dengan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. Webgis DPKP Rohul 

merupakan sebuah aplikasi yang direncanakan oleh bidang kawasan permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hulu. 

Aplikasi ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan menyesuaikan dengan era digital yang akan mempermudah proses perencanaan, pelaksanaan 

hingga pemeliharaan semua kegiatan dan atau paket pekerjaan yangn menjadi tugas dan fungsi Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman secara 

umum dan bidang kawasan permukiman secara khusus.

16 Gerdu Jelita (Gerakan Peduli 

Jentik di Sekitar Kita)

Inovasi Gerdu Jelita (Gerakan Peduli Jentik Di Sekitar Kita) dalam optimaliasi pemberantasan sarang nyamuk dilakukan dengan kunjungan kerumah atau 

tempat umum secara teratur sekurang-kurangnya setiap dua bulan untuk melakukan penyuluhan dan pemeriksaan jentik agar keluarga dan pengelola 

wilayah sekitar tetap melakukan pemberantasan sarang nyamuk secara terus-menerus, sehingga rumah dan tempat umum bebas dari jentik nyamuk 

Aedes aegypti. Tujuan diadakannya program inovasi ini adalah untuk memutus mata rantai penularan DBD melalui pemantauan jentik nyamuk di 

lingkungan kita serta menggerakan 3M Plus, yaitu singkatan dari Menguras, Menutup, Mengubur, sehingga menghindari pertumbuhan vektor-vektor baru. 

Selain 3M plus di atas perlu juga melakukan foging. Foging ini berfungsi hanya untuk menyedot nyamuk dewasa dan bukan membunuh jentik. 

17 SELINDIT (Sistem Elektronik 

Layanan Informasi Tender)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi tata kelola pemerintahan daerah.Tujuan Aplikasi SIMPONI ini adalah terlaksananya pengelolaan sistem informasi 

layanan pengaduan perizinan terintegrasi secara online.Tujuan digunakannya aplikasi ini adalah sebagaisarana bagi Pengelola Pengadaan Barang dan 

Jasa Terutama UKPBJ, Pokja Pemilihan, PPK,Pejabat Pengadaan dan LPSE untuk berkoordinasidalam hal Persiapan Pemilihan Penyedia.

18 Gerak Cepat Laporan Kegiatan 

Penanaman Modal (GERCAP-

LKPM)

Kabupaten Rokan Hulu melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) melaksanakan satu inovasi atau terobosan 

terbaru pada tahun 2021 ini guna meningkatkan Realisasi Investasi Daerah dalam rangka peningkatan kepatuhan pelaporan LKPM pelaku usaha dan 

untuk mencapai target yang telah diberikan oleh DPMPTSP Provinsi Riau. Adapun Inovasi baru tersebut adalah “Klinik Laporan Kegiatan Penanaman 

Modal (LKPM)”. Melalui inovasi ini, DPMPTSP dapat menjadi wadah untuk membantu pelaku usaha/ perusahaan melaporkan LKPM online secara berkala 

karena pada perkembangannya penyampaian LKPM para pelaku usaha/perusahaan sering menghadapi berbagai kendala yang menyebabkan laporan 

LKPM tersebut tidak tersampaikan

19 Aplikasi Dashboard corona dalam 

pengelolaan data dan informasi 

pada Posko Terpadu Covid-19 

Kabupaten Rokan Hulu

(SIDAVID-19) NEW

penanganan covid – 19, maka Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika merasa perlu dibuat pengembangan aplikasi dashboard corona untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan sehingga aplikasi tersebut menjadi lebih informatif, komunikatif, dan ramah pengguna.Pelayanan Kesehatan esensial yang 

dimaksud adalah pelayanan Kesehatan rutin dasar yang kebutuhannya akan terus ada di masyarakat.

20 PECEL DESA Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Sebelum adanya inovasi Pecal Desa ini, warga harus datang ke tempat pelayanan yaitu di Desa 

dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Rokan Hulu, pelayanan di tempat tersebut seringkali terkendala dengan banyaknya antrian 

sehingga menghabiskan waktu dan juga jarak yang jauh sehingga warga harus mengeluarkan biaya ekstra untuk transportasi ke tempat pelayanan. Dari 

masalah diatas timbulah ide untuk melaksanakan perekaman dan pencetakan seluruh dokumen administrasi kependudukan dan pencatatan sipil langsung 

didesa, guna menghindari tidak dijemputnya KTP-eL yang sudah dicetak oleh masyarakat. Akhirnya pelayanan didesa akan menyerahkan KTP-eL dan 

dokumen Lainnya langsung pada hari yang sama.



21 LALADAKTA ( Lahir Langsung 

Dapat Akta )

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. inovasi Laladakta memberikan manfaat dan layanan prima ke masyarakat, karena sejauh ini 

permasalahan yang terjadi tengah masyarakat yakni terkait administrasi kependudukan (adminduk) KK, KTP termasuk akte meninggal dunia. Selain 

memutus mata rantai panjangnya proses administrasi serta menghindari percaloan, program Laladakta yang dilaksanakan di UPTD Puskemas dan bidan 

desa nantinya juga tanpa biaya alias gratis. Puskesmas Kepenuhan menerapkan bagi pasien ibu hamil dimintakan data-data kependudukannya.

22 Kumpulan Layanan dan Informasi 

Kecamatan (Klik) Website 

https//klik.aere.id

Pada halaman dashboard ada beberapa aplikasi yaitu GPKAT (Gerakan Pelayanan Keliling Administrasi Kecamatan Terpadu), Pelayanan Paperless, 

SPAKAT (Informasi Publik dan Aduan Masyarakat), LALADAKTA (Lahir Langsung Dapat Akta Kelahiran), AMANDANSIGAB (Ketentraman Ketertiban dan 

Siaga Bencana), DIPA (Data Informasi Perencanaan dan Anggaran), BANGDESBERKAT (Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat), dan

IKANPEDES (Informasi Kependudukan dan Pembinaan Desa)

2023

1 COACHING CLINIC 

INSPEKTORAT DAERAH

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi tata kelola pemerintahan daerah. Untuk memberikan pelayanan prima, Inspektorat akan menempatkan petugas 

pelayanan atau auditor yang telah bersetifikasi di Ruangan Coacing Clinic Inspektorat Rohul. Coacing Clinic dibuat karena selama ini di instansinya belum 

memiliki tempat yang representatif dan membuat nyaman para ASN maupun aparat desa yang ingin berkonsultasi di ruangan-ruangan Irban dan ruangan 

auditor.

2 PELAM (Pelayanan Malam) Pelayanan di Kecamatan pada malam hari (KTP,KK) dikarenakan masyarakat pada pagi sampai sore hari berkebun, sehingga dibuat pelayanan tersebut 

pada malam hari

3 SIMPATI (Sistem Pelayanan 

Tanpa Henti)

Pelayanan Publik di Kecamatan meliputi berbagai pelayanan yang disediakan pemerintah ditingkat kecamatan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Contoh nya pelayana perizinan, adaministrasi kependudukan sebagai mana fungsi kecamatan dalam pelayanan publik yaitu kecamatan berperan sebagai 

ujung tombak pemerintahan daerah dikecamatan

4 SELINDIT (Sistem Elektronik 

Layanan Informasi Tender)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi tata kelola pemerintahan daerah.Tujuan Aplikasi SIMPONI ini adalah terlaksananya pengelolaan sistem informasi 

layanan pengaduan perizinan terintegrasi secara online.Tujuan digunakannya aplikasi ini adalah sebagaisarana bagi Pengelola Pengadaan Barang dan 

Jasa Terutama UKPBJ, Pokja Pemilihan, PPK,Pejabat Pengadaan dan LPSE untuk berkoordinasidalam hal Persiapan Pemilihan Penyedia.

5 Gerak Cepat Laporan Kegiatan 

Penanaman Modal (GERCAP-

LKPM)

Bentuk Inovasi adalah Inovasi pelayanan publik. DPMPTSP melaksanakan satu inovasi atau terobosan terbaru  guna meningkatkan Realisasi Investasi 

Daerah dalam rangka peningkatan kepatuhan pelaporan LKPM pelaku usaha dan untuk mencapai target yang telah diberikan. Melalui inovasi ini, 

DPMPTSP dapat menjadi wadah untuk membantu pelaku usaha/ perusahaan melaporkan LKPM online secara berkala karena pada perkembangannya 

penyampaian LKPM para pelaku usaha/ perusahaan sering menghadapi berbagai kendala yang menyebabkan laporan LKPM tersebut tidak tersampaikan.

6 GERAKAN MASYARAKAT HIDUP 

SEHAT ( GERMAS ) BERBUDI 

(BERSIH,BUGAR, DISIPLIN DAN 

INOVATIF)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi Daerah lainnya sesuai dengan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. GERMAS adalah sebuah 

gerakan yang bertujuan untuk memasyarakatkan budaya hidup sehat serta meninggalkan kebiasaan dan perilaku masyarakat yang kurang sehat. Aksi 

GERMAS ini juga diikuti dengan memasyarakatkan perilaku hidup bersih sehat dan dukungan untuk program infrastruktur dengan basis masyarakat.

7 Webgis DPKP Rohul Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi Daerah lainnya sesuai dengan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. Webgis DPKP Rohul 

merupakan sebuah aplikasi yang direncanakan oleh bidang kawasan permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hulu. 

Aplikasi ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan menyesuaikan dengan era digital yang akan mempermudah proses perencanaan, pelaksanaan 

hingga pemeliharaan semua kegiatan dan atau paket pekerjaan yangn menjadi tugas dan fungsi Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman secara 

umum dan bidang kawasan permukiman secara khusus.

8 LALADAKTA ( Lahir Langsung 

Dapat Akta )

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. inovasi Laladakta memberikan manfaat dan layanan prima ke masyarakat, karena sejauh ini 

permasalahan yang terjadi tengah masyarakat yakni terkait administrasi kependudukan (adminduk) KK, KTP termasuk akte meninggal dunia. Selain 

memutus mata rantai panjangnya proses administrasi serta menghindari percaloan, program Laladakta yang dilaksanakan di UPTD Puskemas dan bidan 

desa nantinya juga tanpa biaya alias gratis. Puskesmas Kepenuhan menerapkan bagi pasien ibu hamil dimintakan data-data kependudukannya.

9 “Masak PTM (Masyarakat Sadar 

Skrining PTM)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Skrining Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan wujud peran serta masyarakat dalam kegiatan 

deteksi dini, monitoring dan tindak lanjut dini faktor risiko penyakit tidak menular secara mandiri dan berkesinambungan. Kegiatan ini dikembangkan 

sebagai bentuk kewaspadaan dini terhadap penyakit tidak menular mengingat hampir semua faktor risiko penyakit tidak menular tidak memberikan gejala 

pada yang mengalaminya.

10 E - BANGKIT Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi tata kelola pemerintahan daerah. Dalam penanganan kemiskinan di Kabupaten Rokan Hulu, Bappeda yang 

berperan sebagai leading sector sangat memerlukan data kemiskinan yang valid, faktual, up to date, dan terintegrasi yang mana data tersebut akan 

dipergunakan sebagai cikal bakal analisis untuk perencanaan penanganan kemiskinan yang menjadi pertimbangan utama dalam proses perencanaan dan 

penganggaran pembangunan daerah terutama dari sisi penentuan program/ kegiatan/sub kegiatan dan perumusan target sasaran yang tepat dan terukur.

11 PELAYANAN TANPA BATAS Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik.

Tujuan Inovasi Daerah

1. Memberikan jalan keluar kepada masyarakat dengan adanya masalah yang timbul akibat situasi Geografis, budaya, ekonomi,  dan sosiokultural di 

wilayah Kecamatan Tambusai Utara.

2. Dapat memberikan Pelayan Publik secara maksimal

3. Dapat mendekatkan, mempermudah, dan mempercepat Pelayanan Publik

4. Terlaksananya Pelayanan yang mudah;

5. Meningkatkan keharmonisan dengan masayarakat;

6. Mempermudah Penyelenggaraan berbagai bentuk Pelayanan Publik;

12 PECEL DESA Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Sebelum adanya inovasi Pecal Desa ini, warga harus datang ke tempat pelayanan yaitu di Desa 

dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Rokan Hulu, pelayanan di tempat tersebut seringkali terkendala dengan banyaknya antrian 

sehingga menghabiskan waktu dan juga jarak yang jauh sehingga warga harus mengeluarkan biaya ekstra untuk transportasi ke tempat pelayanan. Dari 

masalah diatas timbulah ide untuk melaksanakan perekaman dan pencetakan seluruh dokumen administrasi kependudukan dan pencatatan sipil langsung 

didesa, guna menghindari tidak dijemputnya KTP-eL yang sudah dicetak oleh masyarakat. Akhirnya pelayanan didesa akan menyerahkan KTP-eL dan 

dokumen Lainnya langsung pada hari yang sama.

13 Aplikasi Dashboard corona dalam 

pengelolaan data dan informasi 

pada Posko Terpadu Covid-19 

Kabupaten Rokan Hulu

(SIDAVID-19) NEW

penanganan covid – 19, maka Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika merasa perlu dibuat pengembangan aplikasi dashboard corona untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan sehingga aplikasi tersebut menjadi lebih informatif, komunikatif, dan ramah pengguna.Pelayanan Kesehatan esensial yang 

dimaksud adalah pelayanan Kesehatan rutin dasar yang kebutuhannya akan terus ada di masyarakat.

14 ORALIT SEHAT (OBROLAN LIMA 

MENIT SEPUTAR KESEHATAN)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Oralit Sehat (Obrolan Lima Menit Seputar Kesehatan) Acara ini dilaksanakan secara offline dan 

online melalui syuting video atau unggah ke media Sosial Puskesmas Pagaran Tapah. Kegiatan Oralit Sehat ini mengangkat berbagai tema kesehatan baik

telah terjadwal maupun eksidentil. Kegiatan “ORALIT SEHAT” ini berawal dari hasil evaluasi program-program UKM (Upaya Kesehatan Masyarakat). 

Puskesmas Pagaran Tapah yang belum mencapai standart minimal atau belum mencapai SPM

15 SIRETDA (Sistem Retribusi 

Daerah)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Tujuan Aplikasi Siretda  adalah agar Pencatatan dan pengadministrasian terkait retribusi lebih 

Rapi dan setiap transaksi SKRD sudah terbukukan dengan baik. Serta Badan Pendapatan Daerah sebagai yang menerbitkan Aplikasi SIRETDA (Sistem 

InformasiRetribusi Daerah) dapat melakukan monitoring terhadap SKRD (Surat Ketetapan Retribusi Daerah) yang diterbitkan oleh setiap Dinas atau 

Badan.

16 SIMPERANG ( SISTEM 

INFORMASI PELAYANAN TERA/ 

TERA ULANG )

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. SIMPERANG merupakan Sistem Informasi Pelayanan Tera/ Tera Ulang sebagai bentuk 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat agar lebih efiesien dan efektif. Pelayanan inovasi “SIMPERANG” juga mencakup lingkup Kabupaten Rokan 

Hulu. Melalui inovasi tersebut masyarakat yang membutuhkan Pelayanan langsung datang untuk melakukan Tera / Tera Ulang dan juga Petugas Metrologi 

Legal akan datang secara langsung ke tempat lokasi yang akan di Tera. Adapun Sasaran dari Inovasi Pelayanan Tera / Tera Ulang tersebut adalah para 

Pedagang yang ada di Pasar, Timbangan Peron, Timbangan PKS, Timbangan Pertasop dan Timbangan SPBU.

17 POSKESDES TERPADU LUBUK 

BENDAHARA

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Pembangunan Poskesdes Terpadu Lubuk Bendahara Timur ini dimaksudkan untuk lebih 

mendekatkan pelayanan kesehatan pada masyarakat yang 6 desa di wilayah kerja Puskesmas Rokan IV Koto 1 yaitu : Ds. Tanjung Medan, 

Ds.Pemandang, Ds. Lubuk Bendahara, Ds.Alahan, Ds.Lubuk Betung, dan Ds.Lubuk Bendahara Timur.  Untuk memudahkan pelayanan kesehatan ke 

masyarakat maka dibuat suatu inovasi Poskesdes Terpadu Lubuk Bendahara Timur

18 PEKA TERLENA (PELACAKAN 

KASUS TUBERCOLOSIS 

SECARA ONLINE)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. untuk meningkatkan capaian suspek TB di wilayah kerja Puskesmas Tambusai Utara I maka 

dibuatlah suatu inovasi yang bernama Penemuan Terduga Kasus Tuberculosis Lewat Online Aktif yang disingkat dengan “PEKA TERLENA”. Untuk itu 

perlu dilakukan kegiatan penemuan terduga kasus tuberculosis lewat online aktif diharapkan dapat meningkatkan pencapaian target Puskesmas Tambusai 

Utara I.

19 Mall Pelayanan Sosial “CERDIK” Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Pelayanan dan penanganan masalah sosial yang belum optimal berasal dari kurangnya 

keterpaduan penyelenggaraan layanan sosial. Manfaat terlaksana nya dengan baik mengenai pelayanan kepada masyarakat mengenai penyaluran 

penerima manfaat.

20 SISTEM INFORMASI CSR 

INFRABARU

Bentuk Inovasi adalah Inovasi tata kelola pemerintahan daerah. Melihat potensi subsektor Perkebunan yang ada di Kabupaten Rokan Hulu maka 

pengelolaan dana TJSP/CSR akan sangat membantu pembangunan Infrastruktur. Untuk itu melalui “Optimalisasi Pengelolaan Dana TJSP/CSR Bidang 

Infrastruktur Melalui Sistem Informasi CSR INFRABARU” diharapkan bisa menjadi suatu terobosan untuk mencari alternatif pendanaan dari sektor badan 

usaha/swasta untuk ikut serta berpartisipasi membangun infrastruktur di Kabupaten Rokan Hulu.



21 “SI SULUK” (Sistem Informasi 

aplikasi terpadU Laporan realisasi 

keUangan dan fisiK) Terintegrasi”

Bentuk Inovasi adalah Inovasi tata kelola pemerintahan daerah. Bendahara Pengeluaran Pembantu menatausahakan dan mempertanggungjawabkan 

keuangan kegiatan, staf administrasi membantu membuat laporan realisasi ke format RFK dan Kepala Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 

mengoordinasikan laporanrealisasi anggaran dari pengelola kegiatan sehingga dengan adanya SI SULUK masing-masing bidang dapat dengan cepat 

melaporkan realisasi fisik dan keuangan setiap bulannya. Terbangunnya Aplikasi Pelaporan Perencanaan RFK melalui SI SULUK (Sistem Informasi 

aplikasi terpadU Laporan realisasi keUangan dan fisiK) terintegrasi Di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

22 SISTEM PENJAMINAN MUTU 

PENDIDIKAN DAERAH (SPMPD)

Inovasi Daerah lainnya sesuai dengan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. Aplikasi ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnyanya 

mutu pelayanan Pendidikan Dasar. Tujuan proyek perubahan ini ialah menetapkan strategi pelayanan pendidikan dasar melalui sistem penjaminan mutu 

pendidikan daerah (SPMPD) untuk mewujudkan Rokan Hulu Cerdas. 

23 E- STRONG Inovasi Daerah penunjang untuk penanggulangan stunting

24 E-GRAFIK Inovasi Daerah dalam pendokumentasian data riset dan inovasi serta digitalisasi perlombaan inovasi tingkat perangkat daerah

25 E-PELIKAT Inovasi daerah yang menunjang dalam pengelolaan dana tanggung jawab sosial perusaaan

26 PECAL MANTAN  (Pelayanan 

Cetak Dokumen Lansung di 

Kecamatan)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Untuk percepatan kepemilikan dokumen administrasi kependudukan seluruh masyarakat yang 

ada diKabupaten Rokan Hulu serta mempermudah masyarakat dalam penggunaan dokumen dan memperpendek tentang waktu penyelesaian dokumen 

Administrasi Kependudukan Masyarakat di Kecamatan sebagai bentuk pemberian pelayanan prima kepada masyarakat maka dibentuklah Inovasi PECEL 

MANTAN (Pelayanan Cetak Dokumen Langsung di Kecamatan).

27 “SI SULUK” (Sistem Informasi 

aplikasi terpadU Laporan realisasi 

keUangan dan fisiK) Terintegrasi

Pembangunan merupakan salah satu kegiatan utama bagi pemerintah daerah disamping pelayanan dan operasional internalbirokrasi. Dalam membangun, 

pemerintah dituntut untuk melaksanakannya dengan efektif. Artinya harus tepat sasaran dengan target yang jelas dan bisa diukur hasil dan dampaknya. 

Selain itu dalam membangun harus tertib administrasi dan keuangan. Sehingga sebagai dampak akhir pembangunan akan bisa meningkatkan 

kesejahteraan di wilayahnya. Dalam proses pembangunan dari perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan, monitoring proyek dan evaluasi hasil 

pelaksanaan pembangunan menjadi kegiatan yang sangat penting. Salah satu tugas dan fungsi Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Rokan Hulu 

28 SIDAPEG (SISTEM INFORMASI 

DATA KEPEGAWAIAN)

Inovasi tata kelola pemerintahan daerah. SIDAPEG adalah akronim dari singkatan sistem informasi data kepegawaian di inspektorat . Sidapeg merupakan 

sistem informasi data kepegawaian di lingkungan inspektorat pemda rokan hulu. sidapeg sebuah sistem informasi online yang dapat membantu dan 

memudahkan pegawaia dalam mengakses data kepegawaian baik yang terupdate. sistem ini mampu memudahkan siapa saja di lingkungan inspektorat 

kabupaten rokan hulu

29 PUTRI MEWA 

(Puskesmas Tanpa Antrian 

Melalui whatsapp)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Inovasi Putri Mewa ini berawal dari call canter di Puskesmas Ujung Batu yang awalnya hanya 

digunakan untuk telpon masuk dan keluar dari pasien, kemudian dikembangkan menjadi inovasi PUTRI MEWA yang menggunakan Media Sosial 

Whatsapp agar mempermudah pemakaian oleh masyarakat yang membutuhkan, sehinnga PUTRI MEWA ini menjadi sarana informasi kesehatan di 

Puskesmas serta Aplikasi Layanan pendaftaran berbasis oliine.

30 SILADA (SISTEM INFORMASI 

LAPORAN ASET DAERAH)

Fungsi Penunjang lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Aplikasi ini dilatarbelakangi pleh permasalahan yang dihadapi saat ini 

adalah belum optimalnya Laporan Semester dan Tahunan Barang Milik Daerah yang diakibatkan oleh sistem yang digunakan masih manual. 

Permasalahan

tersebut jika tidak diselesaikan dapat berkembang menjadi permasalahan yang lebih serius terhadap efektivitas pengelolaan

barang milik daerah (BMD)

2024

1 SIDAPEG (SISTEM INFORMASI 

DATA KEPEGAWAIAN)

Inovasi tata kelola pemerintahan daerah. SIDAPEG adalah akronim dari singkatan sistem informasi data kepegawaian di inspektorat . Sidapeg merupakan 

sistem informasi data kepegawaian di lingkungan inspektorat pemda rokan hulu. sidapeg sebuah sistem informasi online yang dapat membantu dan 

memudahkan pegawaia dalam mengakses data kepegawaian baik yang terupdate. sistem ini mampu memudahkan siapa saja di lingkungan inspektorat 

kabupaten rokan hulu

2 E-SEMBAKO (Sistem Informasi 

Pemantauan Harga Komoditas 

Kabupaten Rokan Hulu Plus)

Inovasi tata kelola pemerintahan daerah. Aplikasi E-SEMBAKO adalah aplikasi yang menyajikan gambaran harga bahan pokok kebutuhan masyarakat 

yang terdiri dari 9 jenis bahan pokok. Dalam aplikasi ini komuditas atau kebutuhan masyarakat berjumlah 50 komuditas.Tujuan aplikasi ini merupakan 

salah satu usaha peningkatan pelayanan masyarakat dibidang informasi kebutuhan pokok dan sebagai bentuk inovasi untuk dasar antisipasi terjadinya 

inflansi di daerah Kabupaten Rokan Hulu.

3 SRIGALA MERAJUT RUSA 

(Stategi Penaggulangan 

Kemiskinan Melalui Kolaborasi 

Menuju Kabupaten Rokan Hulu 

yang Sejahtera

Inovasi tata kelola pemerintahan daerah. Inovasi ini bertujuan untuk Tujuannya, agar program penanggulangan kemiskinan tepat sasaran, berdampak, 

membentuk visi bersama, dan akuntabel. Prakarsa ini perlu melibatkan dukungan semua pihak, termasuk pihak swasta dan masyarakat.

4 BOS ASET (Aplikasi BOS Aset) Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Inovasi BOS ASET (Aplikasi BOS Aset) dibuat dalam rangka meningkat pelayanan publik di 

bidang pendidikan.

5 SIPORMAT (Sistem Informasi dan 

Pelaporan Kecamatan 

Terintegrasi)

Inovasi tata kelola pemerintahan daerah. SI-PORMAT (Sistem Informasi Dan Pelaporan Kecamatan Terintegrasi) merupakan aplikasi berbasis web yang 

dibuat bagian tata pemerintahan setda kabupaten rokan hulu sebagai sebuah inovasi untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses 

informasi terkait dengan kecamatan yang ada di kabupaten rokan hulu.

6 Konftuntas (Penyelesaian Konflik 

Lahan di Kecamatan Bonai 

Darussalam)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Inovasi ini dibuat untuk kelancaran dan tertibnya penyelesaian koflik atau sengketa lahan di 

wilayah administrasi Kecamatan Bonai Darussalam

7 Pelayanan Tanpa Batas Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Inovasi ini untuk  memberikan jalan keluar kepada masyarakat dengan adanya masalah yang 

timbul akibat situasi Geografis,budaya,ekonomi,dan sosiokultural di wilayah Kecamatan Tambusai Utara

8 KLIK (Kumpulan Layanan 

Informasi Kecamatan Kepenuhan)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Inovasi ini dibuat untuk meningkatkan dan mendekatkan pelayanan kepada masyarakat

9 JAWARA BILAS (Jaga Kesehatan 

Warga Binaan Lapas Pasir 

Pengaraian)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Inovasi  JAWARA BILAS merupakan Inovasi yang memberikan pelayanan public berkualitas dan 

mampu memberikan kepuasan bagi masyarakat

10 GERAKAN BTS (Bawa Tumler 

Sendiri)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. GERAKAN BTS ( bawa tumler  sendiri) BERSAMA  "AMIR" (ayo minum air putih) di sekolah yang 

bertujuan untuk menunjang program kerja dan meminimalisir konsumsi minuman instan yang berperasa yang dijual bebas sehingga mempengaruhi 

kesehatan anak sekolah terhadap penyakit gangguan ginjal

11 Puskesdes Terpadu Desa Lubuk 

Bendahara

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Kebutuhan Masyarakat akan pelayanan kesehatan tidak sama antara daerah yang satu dengan 

daerah yang lain, prioritas masalah kesehatan dapat berbeda antar daerah, oleh karena itu perlu identifikasi peluang pengembangan upaya dan kegiatan 

Puskesmas, serta peluang perbaikan mutu dan kinerja.

12 Laskar TB (Laksanakan dan Kejar 

Penyakit TB di Wilayah 

Puskesmas Tambusai)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Inovasi ini dibuat untuk menekan penyebaran penyakit Tuberkulosis di wilayah UPTD Puskesmas 

Tambusai, perlu membentuk kegiatan Laskar TB Tambusai (Laksanakan dan Kejar Penyakit TB Di Wilayah Puskesmas Tambusai) yang dilaksanakan 

secara aktif berkunjung dari rumah kerumah berdasarkan pelaporan dari masyarakat melalui kontak Wa 081276642618 pelayanan TB UPTD Puskesmas 

Tambusai.

13 MUKA IMOET (Temukan Kasus 

HIV Melalui Mobile VCT)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Perkembangan penyakit HIV/AIDS di kabupaten Rokan Hulu khusus Ujungbatu semakin 

meningkat dan wilayah penularannya sudah semakin meluas sehingga perlu peningkatan dan percepatan upaya pencegahan dan penanggulangannya

14 OSSELA (One Stop Service 

Lansia)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Inovasi ini dibuat untuk meningkatkan mutu kinerja pelayanan perlu adanya ide-ide yang kreatif 

dalam program kerja di UPTD Puskesmas Kunto Darussalam

15 KAPTEN (Kelas Atasi Penyakit 

Hipertensi)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang Hipertensi merupakan penyebab utama 

terkontrolnya tekanan darah. Dengan Inovasi KAPTEN melalui pemberian edukasi kesehatan tentang hipertensi pada masyarakat untuk meningkatkan 

pengetahuan sehingga dapat melakukan pencegahan penyakit hipertensi.

16 SIDINI PERTAMA BERTAPA 

(DETEKSI DINI PENYAKIT TIDAK 

MENULAR BERSAMA 

PUSKESMAS PAGARAN TAPAH)

Inovasi SI DINI PERTAMA BERTAPA ( Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular Bersama Puskesmas Pagaran tapah Darussalam ) ini masuk kedalam 

kategori kesehatan karena dengan adanya inovasi ini masyarakat umum dan lebih khususnya masyarakat yang berusia 15 Tahun hingga usia 59 tahun ke 

atas dapat terdeteksi secara dini penyakit tidak menular yang di deritanya sehingga dapat diberikan penyuluhan serta pelayanan pemeriksaan kesehatan 

(deteksi dini penyakit) dan bagaimana cara pencegahan, pengobatan terhadap penyakit yang terdeteksi sehingga tidak mengalami komplikasi berat akibat 

penyakit yang dideritanya. Pelaksanaan kegiatan ini dapat dilakukan di sekolah menengah pertama hingga seluruh kelompok masyarakat yang berada 

diwilayah kerja Puskemas Pagaran Tapah Darussalam.

17 GEMA DENTING (Gerakan 

Bersama Demi Pencegahan 

Stunting)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Inovasi ini dibuat sebagai upaya peningkatan status kesehatan peserta didik diperlukan intervensi 

bersama dalam rangka penguatan pelaksanaan pencegahan stunting kelompok sasaran anak usia sekolah dan remaja

18 E-MEDIAN Sistem informasi ini dibuat dan dikelola oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Rokan Hulu dalam rangka penyediaan 

basis data untuk keperluan perencanaan, pemantauan dan evaluasi pembangunan infrastruktur di wilayah Kabupaten Rokan Hulu. Di dalam sistem 

informasi ini terdapat berbagai informasi sarana infrastruktur dari berbagai bidang.

19 SIPESAT Sistem informasi pengelolaan aset berbasis digital yang lahir dari upaya optimalisasi pengelolaan aset/barang milik daerah di BAPPEDA Kabupaten Rokan 

Hulu

20 PANGKAT TINGGI (Bapak Angkat 

Stunting dan Gangguan Gizi)

Bentuk Inovasi Daerah adalah Inovasi pelayanan publik. Inovasi Pangkat Tinggi ini berawal dari masih ditemukan beberapa Balita disetiap Desa Wilayah 

kerja Puskesmas Tandun II Tahun 2024 yang mengalami  stunting dan masalah Gizi dengan Data : Desa Dayo sebanyak 5 anak (1,6%), Desa Tapung 

Jaya 5 anak (1,4%), Desa Bono Tapung 3 anak (1,4%) dan Sei Kuning 7 anak (3,3%), sedangkan Partisipasi Ibu Balita datang ke Posyandu rata-rata baru 

mencapai 60-70 persen, artinya ada sebanyak 30-40 persen Ibu Balita tidak datang ke Posyandu.


